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RINGKASAN EKSEKUTIF

Rencana Strategis Politeknik Negeri Tanah Laut (Politala) Tahun 2020-2024 Edisi Revisi 2

Tahun 2022 ini disusun sebagai peta jalan (road map) dari perjalanan Politeknik Negeri

Tanah Laut dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. Di dalamnya memuat Visi, Misi,

Tujuan, dan Strategi Pencapaian yang akan dijalankan Politala selama periode lima tahun ke
depan. Periode Renstra tahun 2020-2024 ini diarahkan kepada penguatan tata kelola dan daya

saing lembaga di tingkat nasional. Empat sasaran utama yang hendak dicapai dalam periode
ini adalah : (1) Meningkatnya kualitas lulusan Pendidikan Tinggi; (2) Meningkatnya kualitas
dosen Pendidikan Tinggi; (3) Meningkatkan kualitas kurikulum dan pembelajaran; (4)
meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi.

Dalam rangka mencapai sasaran kegiatan tersebut tetapkan Indikator Kinerja Kegiatan, yaitu:

|

9.

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapatkan pekerjaan; melanjutkan
studi; menjadi wiraswasta;

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua
puluh) sks diluar kampus; meraih prestasi paling rendah tingkat nasional;

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang
ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima)
tahun;

Persentase dosen tetap berkualifikasi S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh industri dan dunia kerja; berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja;

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen;

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra;
Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team
based project) sebagai sebagian bobot evaluasi;

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah;

Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB;

10. Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93.




Pada tahun pertama Renstra Politala direncanakan untuk melakukan penguatan terhadap
konsep pemenuhan mutu kualitas pembelajaran yang berorientasikan pada peningkatan
kompetensi lulusan, peningkatan kerja sama dengan Dunia Industri dan Dunia Kerja serta
pemenuhan kebutuhan infrastruktur khususnya gedung kuliah terpadu dan laboratorium. Pada
tahun kedua hingga tahun keempat merupakan peningkatan kualitas dan kapasitas kegiatan
yang yang berorientasi pada penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

Sedangkan pada tahun terakhir merupakan periode evaluasi dan pengembangan program
berkelanjutan menuju Politala Maju.

Pelaksanaan peta jalan Renstra untuk mencapai sasaran yang tertuang di dalam dokumen ini
tentunya memerlukan dukungan pembiayaan yang tidak sedikit. Untuk itu Politala perlu
menggali dana yang lebih besar melalui peningkatan akses kerjasama dengan berbagai pihak
dengan prinsip saling menguntungkan. Aset-aset Politala yang memiliki potensial revenue
akan dioptimalkan untuk diberdayakan dan dikelola secara profesional. Pada akhirnya, untuk
membawa Politala menjadi menjadi Politeknik Unggulan (superior) dan berdaya saing
nasional benar-benar dapat terwujud pada tahun 2024.
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BAB 1
PENDAHULUAN

“...memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi
dan keadilan sosial...”

(Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945)

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 jelas
mengamanatkan cita-cita kemerdekaan untuk menjadi bangsa maju yang sejahtera, cerdas,
tertib dan berkarakter, damai abadi serta berkeadilan sosial. Dalam menyongsong 100
(seratus) tahun kemerdekaannya, Indonesia tetap memiliki cita-cita seperti yang ditegaskan
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan akan
mewujudkan cita-cita itu melalui Visi Indonesia 2045, yaitu Indonesia Maju. Penguatan
proses transformasi ekonomi dalam rangka mencapai tujuan pembangunan tahun 2045
menjadi fokus utama dalam rangka pencapaian infrastruktur, kualitas Sumber Daya Manusia

(SDM), layanan publik, serta kesejahteraan rakyat yang lebih baik.

Kemampuan suatu bangsa untuk berkompetisi di tengah globalisasi dan inovasi
teknologi yang tanpa henti tergantung pada kualitas SDM. Dengan pembangunan SDM yang
berpadanan dengan kemajuan iptek dan perkembangan dunia global, Indonesia akan siap
menyongsong cita-cita kemerdekaan sebagai bangsa berkarakter dan cerdas, yang mampu
bersaing dan bahkan berdiri sama tinggi dengan bangsa-bangsa maju lainnya di dunia.

Dalam periode yang lalu (2015-2019) Politala telah mengimplementasikan 4 (empat)
arah kebijakan strategis yaitu: meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemahasiswaan;
meningkatkan kualitas kelembagaan Iptek Dikti; meningkatkan relevansi, kualitas, dan
kuantitas sumber daya Iptek Dikti; meningkatkan relevansi, produktivitas riset dan
pengembangan. Memasuki periode selanjutnya (2020-2024) Politala terus berupaya
meningkatkan kualitas di segala aspek baik itu SDM, sarana prasarana, dan metode
pembelajaran pendidikan vokasi.

Rencana strategis (Renstra) Politala Tahun 2020-2024 berfokus pada kebijakan
Merdeka Belajar sebagai pedoman bagi pembangunan SDM dalam menata dan

memaksimalkan bonus demografi yang menjadi kunci tercapainya bangsa maju yang
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berkeadilan sosial, seperti yang dicita-citakan oleh para Pendiri Bangsa. BAB I Renstra
Politeknik Negeri Tanah Laut (Politala) ini terstruktur sebagai berikut:

(a) kondisi umum yang menjelaskan pencapaian dalam periode 2015-2019:

(b) permasalahan yang masih dihadapi; dan

(c) tantangan yang harus diatasi untuk menyukseskan Renstra Politala 2020-2024.

1.1  Kondisi Umum

Dalam periode Renstra Politala Tahun 2015-2019 Politala telah berupaya
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kemahasiswaan; kualitas kelembagaan; relevansi,
kualitas, dan kuantitas sumber daya, peningkatan produktivitas riset dan pengembangan.
A. Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Pengukuran capaian kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut dimulai dari bidang Pembelajaran

dan Kemahasiswaan sesuai dengan mandat dan fungsinya adalah sebagai penyelenggara

pendidikan bidang vokasi jenjang Diploma. Secara rinci capaian kinerja tahun 2019 tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini.

Tabel 1.1. Capaian Kinerja Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan Kemahasiswaan Tahun
2019

| eingknya U
Kualitas
pembelajaran dan
kemahasiswaan 2 |Persentase lulusan bersertifikat
pendidikan tinggi kompetensi dan profesi (%) & 75 | 322
3 |Persentase program studi
(%) minimal B (%)
4 |Jumlah Mahasiswa yang 20 25 125
berprestasi
5 |Persentase lulusan yang
langsung 55 55 100

bekerja sesuai bidangnya (%)

Berdasarkan masing-masing indikator kinerja dapat dilihat bahwa capaian kinerja bidang
pembelajaran dan kemahasiswaan Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2019 telah
menunjukkan kinerja dengan hasil rata-rata telah tercapai, walaupun ada beberapa indikator

yang masih belum tercapai.




B. Peningkatan Kualitas Kelembagaan

Dalam rangka Meningkatkan kualitas kelembagaan Iptek dan Dikti sebagai sasaran strategis
Politeknik Negeri Tanah Laut di bidang kelembagaan, maka di buat beberapa indikator
kinerja untuk menilai capaian kinerja tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut:

Tabel 1.2. Capaian Kinerja Peningkatan Kualitas Kelembagaan Tahun 2019
Meningkatnya | 1 . T Rangking 1000 1000 100
Knatitas Iil!}zrsrigol:::lg PT Politeknik et
Kelembagaan cluster 4
Iptek dan Dikti

2 | Akreditasi Institusi B B 100
3 | Jumlah kerjasama nasional | 10 MoU 12 MoU 120
industri
(industri)
4 | Persentase kuantitas tindak 0.00 0.00 0.00
lanjut
temuan BPK
5 | Persentase tindak lanjut 0.00 0.00 0.00
bernilai
rupiah temuan BPK

Berdasarkan tabel tersebut, semua indikator kinerja telah tercapai dengan baik.

C. Peningkatan Relevansi, Kualitas, Dan Kuantitas Sumber Daya

Peningkatan mutu dan relevansi, kualitas dan kuantitas sumber daya Politala mempunyai
peranan penting untuk mendukung pencapaian kinerja akademik dan menghasilkan lulusan
yang relevan terhadap kebutuhan dunia kerja dan dunia industri sehingga beberapa kebijakan
dalam penetapan indikator kinerja yang mendukung sasaran tersebut harus ditingkatkan. Pada
usianya yang ke 10 tahun, Politala telah memiliki 4 Program Studi yaitu Teknologi Informasi,
Agroindustri, Teknologi Otomotif, dan Akuntansi. Peningkatan jumlah mahasiswa setiap
tahunnya juga diimbangi dengan penambahan jumlah dosen. Penguatan tata kelola melalui
peningkatan sumber daya manusia, baik dosen sebagai tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan lainnya, dengan meningkatkan persentase dosen dengan jenjang pendidikan S3,
dalam rangka peningkatan kualitas dosen, sebanyak 3 orang dosen sedang melanjutkan studi

doktor dan sebanyak 3 orang instruktur juga sedang melanjutkan studi tingkat magister.

Pengukuran capaian kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut di bidang sumber daya manusia
untuk mendukung capaian di bidang akademik dapat dilihat pada Tabel 1.3 berikut:
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Tabel 1.3. Capaian kinerja peningkatan relevansi, kualitas, dan kuantitas sumber daya

Politala Tahun 2019
Sasaran | No|  IndikatorKinetia | Target | Realisasi| %
Meningl(tatnya 1 | Persentase Dosen Berkualifikasi 25 22 38
relevansi, S3 (%)
kualitas dan

- 2 Persentase dosen politeknik yang 15 75 166,7
kuantitas berasal dari industri (%)

Berdasarkan masing-masing indikator kinerja dapat dilihat bahwa capaian kinerja bidang
sumber daya manusia di Politala pada tahun 2019 telah menunjukkan kinerja yang cukup
baik. Beberapa kebijakan ditetapkan oleh Direktur untuk meningkatkan relevansi, kualitas
serta kuantitas sumber daya manusia di Politala, diantaranya adalah peningkatan jumlah dosen

dengan kualifikasi S3 dan peningkatan jumlah dosen yang berasal dari industri.

Jumlah dosen yang telah berpendidikan S3 di Politeknik Negeri Tanah Laut sebanyak 2 orang
atau 3,8 % dari total 54 dosen, jumlah ini mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan
tahun sebelumnya dimana pada tahun sebelumnya hanya terdapat 1 orang dosen dengan
kualifikasi S3. pada tahun 2019 juga terdapat 3 dosen yang sedang studi lanjut program
S3/Doktor di Universitas Lambung mangkurat dengan beasiswa Afirmasi. Setiap tahun
Politeknik Negeri Tanah laut memberikan kesempatan dan mendorong kepada dosen-dosen
untuk melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi dengan memberikan tugas atau izin
belajar, sehingga diharapkan pada tahun 2022 dan seterusnya, jumlah dosen yang
berkualifikasi Pendidikan S3/Doktor akan terus meningkat.

D. Peningkatan Relevansi, Produktivitas Riset dan Pengembangan

Politala terus menerus berupaya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat dengan mendorong dan memberikan bantuan operasional
vang dialokasikan untuk kegiatan penelitian dan pengabdian melalui Pusat Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (P3M). hal ini dilakukan untuk mencapai hasil penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembangunan
nasional. Capaian kinerja bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat pada tahun
2019 dapat dilihat pada Tabel 1.4. berikut ini:




Tabel 1.4. Capaian peningkatan relevansi dan produktivitas
2019

Meningkatnya
relevansi dan
produktivitas riset dan

pengembangan

riset dan pengembangan tahun

Jumlah publikasi nasional B 32 800
Jumlah publikasi internasional 1 + 400
Jumlah HKI yang didaftarkan 12 14 116.7
Jumlah prototipe

penelitian dan 10 10 100
pengembangan (research

and development/R & D)

Jumlah prototipe industri 1 0 0
Jumlah jurnal bereputasi

terindeks nasional ¥ ? 130
Jumlah sitasi karya ilmiah 2 90 4500
Jumlah produk inovasi 9 5 55,6

Berdasarkan masing-masing indikator kinerja dapat dilihat bahwa capaian kinerja bidang

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2019 telah

menunjukkan kinerja yang baik. Hal ini ditunjukkan rata-rata indikator kinerja jauh
melampaui target yang telah ditetapkan.

1.2 Potensi Permasalahan

Walau telah terjadi peningkatan dalam berbagai indikator peningkatan kualitas pembelajaran

dan kemahasiswaan; peningkatan kualitas kelembagaan; peningkatan relevansi, kualitas, dan

kuantitas sumber daya; relevansi, produktivitas riset dan pengembangan, namun masih

terdapat sejumlah permasalahan yang dihadapi Politala. Berdasarkan analisis situasi internal

dan eksternal diidentifikasi beberapa permasalahan yang dihadapi Politala, antara lain:

a. Bidang Pembelajaran dan Kemahasiswaan

Politala dituntut untuk menghasilkan SDM yang berkompeten agar relevan dengan

kebutuhan dunia usaha/dunia industri. Menghadapi era revolusi industri 4.0 terdapat

perubahan yang dinamis dimana perkembangan teknologi menghadirkan berbagai

jenis pekerjaan baru, namun dengan pesatnya perkembangan teknologi akan muncul

ancaman baru dimana pekerjaan manusia mungkin akan tergantikan oleh mesin-mesin

teknologi tinggi sebagai dampak dari sistem otomatisasi, tentunya hal ini menjadi

permasalahan genting yang dihadapi Politala dalam mempersiapkan SDM yang

berkompetensi sekaligus memiliki inovasi untuk menjawab tantangan pasar kerja yang
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dinamis dimana keterampilan lama akan cepat tertinggal. Selain itu Politala
berkewajiban mendorong lulusan untuk berwirausaha, hal ini tidak mudah dilakukan
karena paradigma yang muncul di masyarakat bahwa berwirausaha itu sulit sehingga
menimbulkan keraguan untuk memulainya dan akhirmya lebih memilih bekerja di
dunia industri ataupun lembaga pemerintahan/BUMN. Berbagai alasan yang muncul
ketika lulusan mempertimbangkan apakah ingin berwirausaha atau tidak, mulai dari
faktor risiko yang tinggi, kebutuhan modal yang besar, ancaman ketidakpastian
sampai dengan tidak mau keluar dari zona yang nyaman. Hal ini merupakan
permasalahan penting yang harus dihadapi oleh Politala, dimana Politala harus
mempunyai strategi untuk menciptakan lulusan-lulusan yang termotivasi untuk
berwirausaha, usaha-usaha untuk menanamkan jiwa dan semangat kewirausahaan di
Politala terus ditingkatkan dengan berbagai metode mulai dari penyelenggaraan
kewirausahaan kampus, pelaksanaan program-program enterpreneurship (workshop,
bazar, Kerjasama, dll) sampai dengan merubah arah kebijakan Politala dengan
menyesuaikan kurikulum, mendesain mata kuliah kewirausahaan, serta melibatkan
praktisi dan pelaku usaha serta akademisi non ekonomi. Hal ini penting karena
kolaborasi antara beberapa elemen tersebut akan menghasilkan konsep dan gagasan
berwirausaha yang sesuai untuk mahasiswa. Masalah utama yaitu Politala belum
mempunyai inkubator bisnis sebagai tempat menggembleng calon wirausaha baru di
kalangan mahasiswa. Selain itu, prestasi di bidang kemahasiswaan masih perlu
ditingkatkan.

. Bidang Kelembagaan, Iptek dan Dikti

Berdasarkan pemeringkatan seluruh Perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia
yang dilakukan Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Tahun 2019,
Politala berada pada c/uster 4 yaitu pada peringkat 177 dari 545 perguruan tinggi di
Indonesia. Sebagai Perguruan Tinggi Negeri Baru (PTNB) Politala berupaya
mengimplementasikan kondisi ideal yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan pelayanan publik yang memberikan kepuasan dari sisi ketepatan waktu,
biaya rendah, keramahan, serta ketepatan hasil. Namun pembinaan, pengawasan dan
evaluasi masih perlu ditingkatkan agar target yang ditetapkan bisa tercapai. Hingga
saat ini Politala masih dalam tahap melengkapi fasilitas pendidikan yang memadai dan
relevan untuk menunjang proses pembelajaran yang memang membutuhkan fasilitas
semisal alat peraga atau alat praktikum, dll, agar hasil pendidikan lebih optimal.

Politala harus dapat meningkatkan mutu kelembagaan melalui akreditasi sesuai

6




dengan standar nasional pendidikan tinggi yang telah ditetapkan, hal ini dilakukan
agar dapat tetap menjaga eksistensi di dunia pendidikan ditambah dengan
berkembangnya jumlah institusi pendidikan tinggi khususnya Politeknik di Indonesia
membuat kompetisi untuk menjadi yang terbaik juga semakin ketat, terutama untuk
memenuhi target sebagai Politeknik yang terbaik di regional Kalimantan, saat ini
Politala berstatus terakreditasi dengan peringkat B. Upaya peningkatan mutu
kelembagaan juga dapat dilakukan melalui optimalisasi kerjasama baik ditingkat
nasional maupun internasional mencakup bidang pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat semisal penyelenggaraan pendidikan ilmiah yang
bermutu atau pembentukan komunitas ilmiah. Satu catatan penting bahwa pada akhir
tahun 2019 terjadi perubahan pengelolaan perguruan tinggi dari Kementerian Riset
Teknologi dan Pendidikan Tinggi ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, hal
ini langsung atau tidak langsung tentu memberikan pengaruh. Permasalahan utama
dalam hal ini adalah bagaimana meningkatkan cluster dan peringkat Politala.

. Bidang Sumber Daya Iptek dan Dikti

Sebagai perguruan tinggi negeri baru, SDM Politeknik Negeri Tanah Laut masih
belum memenuhi jumlah yang sesuai untuk menjalankan fungsi organisasi, SDM yang
berstatus PNS di Politeknik Negeri Tanah Laut masih terhitung sedikit, namun dengan
pemberdayaan SDM yang tersedia baik PNS maupun Non PNS Politala berupaya
untuk terus melakukan pembinaan dalam hal peningkatan kompetensi baik dosen
maupun tenaga kependidikan. Upgrading dan evaluasi dalam Penguatan sistem
manajemen SDM terus dilaksanakan, sistem reward and punishment juga
dilaksanakan berkelanjutan sebagai bagian dari sistem pembinaan SDM terutama
menyangkut disiplin dan prestasi kerja. Selain itu juga peningkatan jabatan fungsional
dosen dan jumlah sertifikasi dosen di lingkungan Politala. Permasalahan yang
dihadapi saat ini adalah masih banyak dosen yang belum mempunyai jabatan
fungsional asisten ahli, dan sangat sedikit yang sudah mencapai jabatan lektor maupun
lektor kepala. Selain itu, Politala masih belum maksimal dalam pengelolaan sumber
daya penelitian dan berada di cluster binaan.

. Bidang Riset dan Pengembangan

Politala berupaya maksimal untuk meningkatkan kinerja di bidang Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat, terdapat hal yang menjadi kendala yaitu beberapa
penelitian yang dihasilkan baik oleh dosen maupun mahasiswa kebanyakan berhenti

sampai pada prototipe skala laboratorium. Hal demikian tentu tidak dapat dibiarkan,
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kedepan harus dapat ditingkatkan sehingga hasil penelitian benar-benar dapat
dirasakan manfaatnya baik oleh mahasiswa maupun masyarakat luas. Seiring dengan
tuntutan untuk meningkatkan kualitas kelembagaan dan sumber daya, Politala terus
berusaha untuk mencapai target yang telah disepakati dalam Perjanjian Kinerja. Selain
itu jumlah publikasi internasional juga masih sangat minim. Termasuk juga hilirisasi
riset masih perlu ditingkatkan. Selain itu, hasil penelitian yang dipatenkan juga belum
maksimal.

1.3 Tantangan

Tantangan Politala berdasarkan identifikasi dari ke-4 program dari permasalahan yang ada,

teridentifikasi dalam 6 (enam) tantangan yang dihadapi dalam memajukan pendidikan di

Politala. Tabel 1.5 menunjukkan keenam tantangan tersebut.

Tabel 1.5. Tantangan Pemajuan Politala

No TANTANGAN

1. | Mewujudkan sistem pembelajaran dalam merdeka belajar kampus merdeka.

2. | Memerdekakan pembelajaran manual/tatap muka menjadi pembelajaran yang
difasilitasi oleh teknologi.

3. | Memerdekakan program-program pendidikan yang relevan dengan industri.

4. | Memerdekakan pendidikan yang dibebani oleh perangkat administrasi menjadi
bebas untuk berinovasi.

5. | Optimalisasi kegiatan ekstra-kurikuler kesenian sebagai wadah pelestarian
budaya dan pendidikan karakter.

6. | Memerdekakan dosen sebagai pendidik dan dosen sebagai fasilitator
mbelajaran.




BAB II
VISI, MISI DAN TUJUAN

2.1 Visi dan Misi

Sebagai perguruan tinggi yang menyelenggarakan Pendidikan Vokasi, berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 tahun 2014 tentang Pendirian,
Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Tanah Laut Politala, dalam menentukan Visi
berdasarkan capaian kinerja, potensi dan permasalahan serta merujuk pada Rencana Strategis
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi dan Rencana Strategis Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi tahun 2020-2024.

Visi Politala menggambarkan optimisme dan

Menjadi Politeknik komitmen serta kerja keras Politala untuk
Unggulan dan Berdaya

menjadi Perguruan Tinggi Vokasi yang siap
Saing Nasional

berkontribusi dalam revolusi industri 4.0

(Becoming a superior dengan peningkatan pendidikan dan pelatihan
and national competitive | vokasi yang berkualitas dan diakui industri
polytechnic) sebagai bentuk peningkatan dan pemerataan

mutu layanan pendidikan di Indonesia.
Sebagai langkah konkret dalam mencapai visi Politala untuk menjadi Politeknik yang
unggul dan berdaya saing nasional, ditetapkan dalam 5 (lima) misi sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran bermutu;

2. Melaksanakan kegiatan penelitian yang dapat diintegrasikan dengan kegiatan pengabdian
masyarakat, yang mendapatkan nilai tambah (added value) serta menghasilkan
kemanfaatan (benefit),

3. Meningkatkan tata kelola institusi berbasis IT dan sistem yang terintegrasi (infergratited
system), secara efektif dan efisien serta akuntabel,

4. Melakukan penguatan kemitraan dengan perguruan tinggi vokasi (applied sience) dan
dengan pihak ketiga (dunia usaha dan dunia industri) serta pihak lainnya;

5. Pemenuhan sarana prasarana infrastruktur, dan peralatan pendukung secara berkelanjutan,
bagian dari pembangunan yang sudah ada.




2.2 Tujuan dan Indikator Tujuan

Perumusan tujuan Politala ditujukan untuk menggambarkan ukuran-ukuran
terlaksananya misi dan tercapainya visi Politala yang telah ditetapkan, dan mengacu pada
sasaran program Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi serta mendukung ketercapaian tujuan

dan sasaran strategis Kemdikbudristek tahun 2020-2024. Politala menetapkan tiga tujuan

sebagai berikut :
1. Meningkatnya jumlah lulusan Pendidikan Tinggi Vokasi yang memperoleh pekerjaan dan
berwirausaha;

2. Terwujudkannya Pendidikan Tinggi Vokasi yang berkualitas dan berstandar industri;
Terwujudnya tata kelola Pendidikan Tinggi Vokasi yang berkualitas.

Dalam mewujudkan tujuan tersebut, Politala menetapkan indikator tujuan sebagai
berikut:
1 Persentase Lulusan Pendidikan Tinggi Vokasi yang dalam satu tahun memperoleh
pekerjaan di industri atau berwirausaha;
2 Persentase pekerja lulusan Politeknik D1, D2, dan D3 dengan gaji minimum sebesar 1.2x
UMR,;
Jumlah SDM Pendidikan Tinggi Vokasi yang mengikuti Peningkatan kompetensi (orang);
4 Persentase Pendidikan Tinggi Vokasi yang sumber daya (resources) nya dimanfaatkan
oleh stakeholders dalam konteks kerjasama profesional (%);
5 Predikat SAKIP Politala minimal BB.

Adapun target capaian keberhasilan yang ditetapkan dalam periode Renstra Politala
2020-2024 sebagai berikut:

IKT | 1.1 | Persentase Lulusan Pendidikan Tinggi | 46,60 | 47,80 | 49,00 | 50,20 | 51,40 | 52,60
Vokasi yang dalam satu tahun memperoleh
pekerjaan di industri atau berwirausaha

1.2 | Persentase pekerja lulusan Politeknik D1, D2, | 53,98 | 53,98 | 55,49 | 56,99 | 58,50 | 60,00
dan D3 dengan gaji minimum sebesar 1.2x
UMR

Jumlah SDM Pendidikan Tinggi Vokasi yang | -
mengikuti Peningkatan kompetensi (orang)
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2.2 | Persentase Pendidikan Tinggi Vokasi yang | - 20 30 |50 75
sumber daya (resources) nya dimanfaatkan
oleh stakeholders dalam konteks kerjasama
profesional (%)

90

IKT | 3.1 | Predikat SAKIP Politala minimal BB BB BB | BB | A A

2.3 Sasaran Kegiatan

Dalam pengembangan Program Pendidikan Vokasi, ditetapkan 4 (empat) Sasaran

Kegiatan yaitu:

1.
2.
3.
4.

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi;

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi;

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran;

Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi.

Untuk mencapai sasaran kegiatan tersebut ditetapkan Indikator Kinerja Kegiatan
sebagai berikut:
Sasaran Kegiatan : Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

|8

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapatkan pekerjaan;
melanjutkan studi; menjadi wiraswasta;

Persentase Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua
puluh) sks diluar kampus; meraih prestasi paling rendah tingkat nasional.

Sasaran Kegiatan : Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

|

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan
bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau
membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional
dalam 5 (lima) tahun;

Persentase dosen tetap berkualifikasi S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi
yang diakui oleh industri dan dunia kerja; berasal dari kalangan praktisi profesional,
dunia industri, atau dunia kerja;

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian masyarakat yang berhasil mendapat

rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen.
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Sasaran Kegiatan : Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

1.

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan
mitra;

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (ream
based project) sebagai sebagian bobot evaluasi,

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat

internasional yang diakui pemerintah.

Sasaran Kegiatan : Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan

Vokasi
1«
2.

Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB;
Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93.

2.4 Tata Nilai

Pelaksanaan misi dan pencapaian visi memerlukan penerapan tata nilai yang sesuai dan

mendukung. Tata nilai merupakan dasar sekaligus arah bagi sikap dan perilaku seluruh

pegawai Politala dalam menjalankan tugas membangun pendidikan vokasi. Tata nilai yang
diutamakan pada Renstra Politala 2020-2024 ini adalah sebagai berikut:
1. Integritas

Pada nilai integritas terkandung makna keselarasan antara pikiran, perkataan, dan

perbuatan. Sesuai dengan nilai integritas, pegawai Politala diharapkan konsisten dan

teguh dalam menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan, terutama dalam hal

kejujuran dan kebenaran dalam tindakan dan mengemban kepercayaan. Adapun

indikator yang mencerminkan nilai integritas adalah:

a.

=3

e ©
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Konsisten dan teguh dalam menjunjung tinggi nilai-nilai kebenaran dalam
tindakan;

Jujur dalam segala tindakan;

Menghindari benturan kepentingan;

Berpikiran positif, arif, dan bijaksana dalam melaksanakan tugas dan fungsi;
Mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku;

Tidak melakukan tindakan korupsi, kolusi dan nepotisme;

Tidak melanggar sumpah dan janji pegawai/jabatan;

Tidak melakukan perbuatan rekayasa atau manipulasi; dan
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i.  Tidak menerima pemberian (gratifikasi) dalam bentuk apapun di luar ketentuan.
2. Kreatif dan Inovatif
Nilai kreatif dan inovatif bermakna memiliki daya cipta, kemampuan untuk
menciptakan hal baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal
sebelumnya. Hal baru tersebut dapat berupa gagasan, metode, atau alat. Indikator dari
nilai kreatif dan inovatif adalah:
a. Memiliki pola pikir, cara pandang, dan pendekatan yang variatif terhadap setiap
permasalahan, serta mampu menghasilkan karya baru;
b. Selalu melakukan penyempurnaan dan perbaikan berkala dan berkelanjutan;
Bersikap terbuka dalam menerima ide-ide baru yang konstruktif;
d. Berani mengambil terobosan dan solusi dalam memecahkan masalah:;
€. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam bekerja secara efektif
dan efisien;
f.  Tidak merasa cepat puas dengan hasil yang dicapai;
g. Tidak bersikap tertutup terhadap ide-ide pengembangan dan tidak monoton;
3. Inisiatif
Inisiatif adalah kemampuan bertindak melebihi yang dibutuhkan atau yang dituntut
dari pekerjaan. Pegawai Politala sewajarnya melakukan sesuatu tanpa menunggu
perintah lebih dahulu dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan hasil
pekerjaan, dan menciptakan peluang baru atau menghindari timbulnya masalah.
Indikator dari nilai inisiatif adalah:
a. Responsif melayani kebutuhan pemangku kepentingan;
b. Bersikap proaktif terhadap kebutuhan organisasi;
c. Memiliki dorongan untuk mengidentifikasi masalah atau peluang dan mampu
mengambil tindakan nyata untuk menyelesaikan masalah;
d. Tidak hanya mengerjakan tugas yang diminta oleh atasan; dan
e. Tidak sekedar mencari suara terbanyak, berlindung dari kegagalan,
berargumentasi bahwa apa yang Anda lakukan telah disetujui oleh semua anggota
tim.
4. Pembelajar
Pada nilai pembelajar terkandung ikhtiar untuk selalu berusaha mengembangkan
kompetensi dan profesionalisme. Pegawai Politala harus berkeinginan dan berusaha

untuk selalu menambah dan memperluas wawasan, pengetahuan, dan pengalaman,
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serta mampu mengambil hikmah dan pelajaran atas setiap kejadian. Indikator yang
menunjukkan nilai pembelajar adalah:
a. Berkeinginan dan berusaha untuk selalu menambah dan memperluas wawasan,

pengetahuan, dan pengalaman;

o

Mengambil hikmah dari setiap kesalahan dan menjadikannya pelajaran;
Berbagi pengetahuan/pengalaman dengan rekan kerja;

e o

Memanfaatkan waktu dengan baik;

e. Suka mempelajari hal yang baru; dan

f. Rajin belajar/bertanya/berdiskusi.

. Menjunjung Meritokrasi

Nilai menjunjung meritokrasi berarti menjunjung tinggi keadilan dalam pemberian
penghargaan bagi karyawan yang kompeten. Pegawai Politala perlu memiliki
pandangan yang memberi peluang kepada orang untuk maju berdasarkan kelayakan
dan kecakapannya. Indikator yang mencerminkan nilai ini adalah:

a. Berkompetisi secara profesional;

o

Memberikan kesempatan yang setara dalam mengembangkan kompetensi pegawai;
¢. Memberikan penghargaan dan hukuman secara proporsional sesuai kinerja;

d. Tidak sewenang-wenang;

e. Tidak mementingkan diri sendiri;

f. Menduduki jabatan sesuai dengan kompetensinya; dan

g. Mendapatkan promosi bukan karena kedekatan/primordialisme.

. Terlibat Aktif

Nilai terlibat aktif bermakna senantiasa berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Pegawai
Politala semestinya suka berusaha mencapai tujuan bersama serta memberikan
dorongan, agar pihak lain tergerak untuk menghasilkan karya terbaiknya. Nilai terlibat
aktif terlihat dari indikator:

a. Terlibat langsung dalam setiap kegiatan untuk mendukung visi dan misi Politala;
b. Memberikan dukungan kepada rekan kerja;

c. Peduli dengan aktivitas lingkungan sekitar (tidak apatis); dan

d. Tidak bersifat pasif, sekedar menunggu perintah.

. Tanpa Pamrih

Nilai tanpa pamrih memiliki arti bekerja dengan tulus ikhlas dan penuh dedikasi.
Pegawai Politala, yang memiliki nilai tanpa pamrih, tidak memiliki maksud yang
tersembunyi untuk memenuhi keinginan dan memperoleh keuntungan pribadi.
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Sebaliknya pegawai Politala memberikan inspirasi, dorongan, dan semangat bagi
pihak lain untuk suka berusaha menghasilkan karya terbaiknya sesuai dengan tujuan
bersama. Indikator nilai tanpa pamrih adalah:

a. Penuh komitmen dalam melaksanakan pekerjaan;

b. Rela membantu pekerjaan rekan kerja lainnya;

¢. Menunjukkan perilaku 4S (senyum, sapa, sopan, dan santun);

d. Tidak melakukan pekerjaan dengan terpaksa; dan

e. Tidak berburuk sangka kepada rekan kerja.

Peningkatan internalisasi ketujuh nilai di atas diantara pegawai Politala semakin
dirasakan urgensinya untuk memastikan pembangunan Politala sesuai dengan Visi
Politala 2020-2024 didukung oleh kinerja Politala yang prima dan motto kerja Politala
vaitu : kerja keras, kerja cerdas, kerja tuntas, kerja ikhlas, kerja berkualitas.
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BAB III
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI DAN KERANGKA
KELEMBAGAAN

3.1 Arah Kebijakan Politeknik Negeri Tanah Laut 2020-2024.

Peningkatan kualitas mutu pendidikan tinggi, peningkatan kapasitas Iptek dan inovasi,
serta intensifitas kontribusi perguruan tinggi dalam meningkatkan daya saing nasional
merupakan sebuah kewajiban dan keharusan yang harus dilakukan. Berdasarkan hal tersebut,
Politeknik Negeri Tanah Laut (Politala) turut berpartisipasi secara aktif dan terus menerus
dalam meningkatkan daya saing nasional melalui program pengembangan yang berpedoman
kepada arah kebijakan dan strategi Nasional.

Berdasarkan visi presiden 2020-2024 yaitu “Membangun Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian, berlandaskan gotong royong”. Visi tersebut
dijalankan dengan 9 misi yang disebut nawacita kedua antara lain :

1. Peningkatan kualitas manusia Indonesia;

Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing;

Pembangunan yang merata dan berkeadilan;

Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan;

Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa;

Penegakan sistem hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya;
Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga;

Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya;

© 0 N B W N

Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka negara kesatuan.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) memberikan penjelasan

lebih lanjut tentang lima arahan utama Presiden sebagai strategi dalam pelaksanaan misi
Nawacita, termasuk diantaranya arahan tentang pembangunan SDM “Membangun SDM
pekerja keras yang dinamis, produktif, terampil, menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi didukung dengan kerja sama industri dan talenta global.” Sesuai dengan
RPJMN, arahan presiden yang berkenaan dengan pembangunan SDM dilaksanakan dalam
dua agenda pembangunan: (1) meningkatkan SDM yang berkualitas dan berdaya saing, (2)
revolusi mental dan pembangunan kebudayaan.

Arah kebijakan dan strategi pendidikan dan kebudayaan kementerian pada kurun waktu
2020-2024 dalam rangka mencapai 9 agenda prioritas pembangunan (nawacita kedua),
kemendikbudristek juga memiliki kebijakan yang disebut Kebijakan Merdeka Belajar.
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Kebijakan Merdeka belajar bercita-cita menghadirkan pendidikan bermutu tinggi bagi semua
rakyat Indonesia, yang dicirikan oleh angka partisipasi yang tinggi, hasil pembelajaran
berkualitas, dan mutu pendidikan yang merata baik secara geografis maupun status sosial
ekonomi. Selain itu, fokus pembangunan pendidikan dan pemajuan kebudayaan diarahkan
pada pemantapan budaya dan karakter bangsa melalui perbaikan pada kebijakan, prosedur,
dan pendanaan pendidikan serta pengembangan kesadaran akan pentingnya pelestarian nilai-
nilai luhur budaya bangsa dan penyerapan nilai baru dari kebudayaan global secara positif dan
produktif.

Berdasarkan arah kebijakan dan strategi Nasional di atas maka Pengembangan Politala
2020-2024 memiliki arah kebijakan sebagai berikut :
(1) Meningkatkan kualitas lulusan pendidikan tinggi;
(2) Meningkatkan kualitas dosen pendidikan tinggi;
(3) Meningkatkan kualitas kurikulum dan pembelajaran;
(4) Meningkatkan tata kelola satuan kerja dilingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi.

Perubahan yang disesuaikan dengan kebijakan Merdeka Belajar yaitu terjadi dikategori:
(1) Ekosistem Pendidikan;

(2) Dosen;
(3) Pedagogi ;
(4) Kurikulum.

Perubahan yang dilakukan pada arah kebijakan Politala merujuk pada perubahan yang
dilaksanakan oleh kemendikbudristek dalam hal perubahan pada ekosistem pendidikan pada
pandangan dan praktik yang mengekang kemajuan pendidikan seperti penckanan pada
pengaturan yang kaku, tugas yang memberatkan, manajemen institusi menjadi ekosistem
pendidikan yang diwarnai oleh suasana kampus yang menyenangkan, keterbukaan, kolaborasi
lintas pemangku kepentingan, pendidikan, masyarakat dan industri. Dalam hal pedagogi
dosen menjadi fasilitator dalam pembelajaran, memberikan kesempatan kolaborasi dosen dan
mahasiswa menjelajahi khasanah pengetahuan yang terus berkembang dimana mahasiswa
menjadi pemimpin pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkatan kemampuan mahasiswa
didukung dengan beragam teknologi yang memberikan pendekatan personal kepada
mahasiswa, tanpa mengabaikan aspek sosialisasi (kerja kelompok) dan soff skill. Perkuliahan
dengan sentralitas pembelajaran mahasiswa, kurikulum yang disesuaikan kebijakan Merdeka
Belajar akan menjadi fleksibel, berdasarkan kompetensi, fokus pada pengembangan karakter,
soft skill, akomodatif terhadap kebutuhan IDUKA.
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3.2.1 Arah Kebijakan dan Strategi Pencapaian

Berdasarkan arah kebijakan pengembangan Politala 2020-2024, dirumuskan strategi
kebijakan yang diarahkan untuk pencapaian sebagaimana tabel 3.1 berikut ini :

Tabel 3.1. Strategi Kebijakan berdasarkan arah kebijakan Politeknik Negeri Tanah Laut

No | Arah Kebijakan Strategi Kebijakan
1. | Meningkatkan 1 | Meningkatkan Mahasiswa yang berwirausaha
kualitas lulusan Meningkatkan Lulusan bersertifikasi yang terstandarisasi
Pendidikan Tinggi industri/nasional/ internasional.
3 Meningkatkan  prodi terakreditasi minimal Baik/
Terakreditasi Internasional.
4 Meningkatkan Mahasiswa yang berprestasi di tingkat

nasional/internasional.

5 Meningkatkan lulusan yang langsung bekerja sesuai
bidangnya dan atau secara technopreunership.

6 | Meningkatkan lulusan tepat waktu

7 | Mempercepat rata - rata lama studi lulusan

8

9

Meningkatkan rata - rata IPK lulusan

Meningkatkan mahasiswa penerima beasiswa

10 | Mempercepat rata-rata masa tunggu kerja.

11 | Meningkatkan kemampuan bahasa asing mahasiswa
Menerapkan pendidikan karakter berdasar nilai-nilai tradisi,

12 budaya dan sejarah Indonesia.
2. | Meningkatkan ] Meningkatkan kerjasama kegiatan tridharma dengan
kualitas dosen perguruan tinggi lain
Pendidikan Tinggi Meningkatkan kerjasama kegiatan tridharma dengan
2 | perguruan tinggi QS 100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
by subject)
3 Meningkatkan persentasi dosen yang bekerja sebagai

praktisi di dunia industri

4 Meningkatkan persentasi dosen yang membina mahasiswa
berprestasi di tingkat nasional

5 | Meningkatkan jumlah dosen berkualifikasi S3
Meningkatkan jumlah dosen bersertifikat pendidik dan
bersertifikasi kompetensi/profesi

Menyesuaikan Rasio jumlah mahasiswa : dosen sesuai SN
Dikti

8 | Meningkatkan jumlah dosen dengan jabatan lektor dan
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lektor kepala

Meningkatkan tenaga kependidikan dengan sertifikat

9 ;
kompetensi

10 | Meningkatkan jumlah publikasi internasional

11 | Meningkatkan HKI yang dilindungi oleh Negara

12 | Meningkatkan jumlah luaran penelitian yang terstandarisasi

13 | Meningkatkan publikasi nasional

14 Meningkatkan jumlah penelitian yang dimanfaatkan
masyarakat

15 Meningkatkan mutu dan relevansi penelitian sejalan
kebutuhan IDUKA.

16 Meningkatkan kerjasama dengan IDUKA untuk kerjasama
penelitian, PKM, berbagi sumberdaya dan pendanaan.
Meningkatkan mutu dan relevansi pengabdian kepada
masyarakat yang sejalan dengan kebutuhan pembangunan

17 | nasional, (pengurangan angka kemiskinan, peningkatan
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, penguatan
UMKM, atau perbaikan lingkungan hidup).

18 | Meningkatkan sitasi karya ilmiah

Meningkatkan ) Meningkatkan Jjumlah program studi yang

kurikulum dan menyelenggarakan kerjasama dengan mitra

pembelajaran 5 Mengoptimalkan peran IDUKA dalam penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan vokasi berstandar industri

3 Mengembangkan future skills platform bersama masyarakat
dan IDUKA untuk memberi masukan kurikulum, pedagogi.

4 | Meningkatkan kerjasama nasional dengan IDUKA

5 | Meningkatkan kerjasama internasional
Memperluas jaringan kemitraan dengan [DUKA sebagai

6 :
tempat PKL mahasiswa
Melibatkan  industri/masyarakat melalui pengajaran,

7 | kurikulum/penilaian proyek mahasiswa serta kontribusi
pendanaan
Meningkatkan mata kuliah yang menggunakan metode

8 | pembelajaran berbasis Problem Based Learning atau
Problem Case atau Project Based Learning.

9 | Meningkatkan kepuasan layanan akademik mahasiswa.
Meningkatkan teknologi informasi dan komunikasi

10 | mendukung peningkatan kualitas pendidikan dan

pembelajaran

11

Melaksanakan  pengayaan dan perluasan  model
pembelajaran dengan experiental learning di industri,
magang, membangun desa, kegiatan independen serta aksi
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kemanusiaan .

12 | Meningkatkan Akreditasi Institusi menjadi unggul

13 | Menaikkan Rangking Perguruan Tinggi Nasional
Meningkatkan jumlah program studi yang memiliki
14 | akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui
pemerintah

4. | Meningkatkan tata Meningkatkan kepuasan pelayanan kepada mahasiswa dan

kelola satuan kerja masyarakat

dilingkungan ) Meningkatkan kualitas dan kompetensi SDM tenaga
Ditjen Pendidikan kependidikan

Vokasi 3 Peningkatan penggunaan teknologi informasi/website

institusi
4 | Peningkatan penilaian predikat SAKIP minimal BB

Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-
K/L Satker minimal 93

Strategi kebijakan tersebut di atas dioperasionalkan dengan lima program teknis dan
satu program pengawasan, yaitu:
(1)  Program peningkatan mutu pembelajaran dan kemahasiswaan dengan dukungan
IDUKA;

(2)  Program peningkatan kualitas kuantitas prasarana gedung institusi sesuai masterplant
yang telah ditetapkan, meliputi gedung Teknik Informatika dan laboratorium pada
tahun 2020, gedung Kuliah Terpadu pada tahun 2021, gedung Perpustakaan, gedung
P3M dan Gedung Research Center pada tahun-tahun berikutnya.

Sebagaimana Masterplan berikut :

(3)  Pemanfaatan Teknologi dan Penguatan tata kelola serta pencitraan;
(4)  Program peningkatan kualitas sumber daya Politala selaras dengan IDUKA;
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(5)  Program penguatan relevansi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sejalan

kebutuhan sektor pembangunan dan IDUKA;
(6)  Program penguatan inovasi Politala;
(7)  Program penyelenggaraan akuntabilitas Politala.

Upaya pencapaian visi, misi, tujuan, sasaran, arah, dan strategi kebijakan Politala

2020-2024 secara singkat dapat digambarkan dalam kerangka kerja logis Politala

sebagaimana tertera pada Gambar 3.1.

i

Program  peningkatan  Sarpras

Institusi serta pembangunan gedung
pada 2024

Pemanfaatan teknologi, penguatan
: \tata kelola. serta pencitraan

Program
penguatan Inovasi

Program penguatan relevansi
penelitian & pengabdian kepad
masyarakat sejalan kebutuhan
sector pembangunan dan IDUK

Program Peningkatan Mutu
dan kualitas pemebelajaran
dan kemahasiswaan dengan
dukungan IDUKA

Program  peningkatan
kualitas Sumber Daya
Politala selaras dengan
IDUKA

Program

penyelenggaraan
akuntabilitas
Politala

Gambar 3.1. Kerangka kerja logis dan program Politala Tahun 2020-2024

3.3  Kerangka Regulasi

Kerangka regulasi yang menjadi acuan dalam merumuskan arah kebijakan dan
strategis kebijakan Politala Tahun 2020-2024 berpedoman kepada regulasi yang telah
dirumuskan dan merujuk pada Renstra Direktorat Jenderal Vokasi. Kerangka regulasi yang
mendukung dan melandasi pelaksanaan Pendidikan vokasi tahun 2020-2024 adalah sebagai

berikut:
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1. Perbaikan regulasi untuk perekrutan SDM Pendidikan Vokasi yang tidak hanya berbasis
kualifikasi pendidikan dan latar belakang akademik, melalui strategi:

a. Perbaikan sistem perekrutan dosen vokasi agar memenuhi nisbah 30-40% dosen
akademik dan 60-70% dosen vokasi pada suatu satuan pendidikan politeknik;

b. Perbaikan sistem perekrutan dosen khusus dengan keahlian tertentu melalui skema
dosen dari industri setelah lulus kursus didaktik metodik dalam pengembangan bahan
ajar sesuai CPL kurikulum berbasis KKNI;

c. Program magang bagi pendidik dan tenaga kependidikan vokasi di industri yang
memiliki reputasi pengembangan produk dan inovasi.

2. Perbaikan Sistem Akreditasi Pendidikan Vokasi yang memperhatikan kualitas luaran dan
pengukuran proses yang berkaitan dengan maksud dan tujuan pendidikan vokasi, melalui
Strategi:

a. Pembentukan board akreditasi pendidikan vokasi yang terdiri dari unsur industri dan
institusi pendidikan;

b. Penyusunan borang akreditasi vokasi;

c. Otonomi pendidikan vokasi;

d. Perjanjian kerja sebagai sasaran mutu tahunan;
b. Insentif bagi kinerja institusi unggul;

c. Jabatan profesor berbasis kinerja vokasi bukan akademis S3.

3. Perlu dibentuk regulasi tentang implementasi merdeka belajar kampus merdeka, dalam
hal pengaturan semester, pengaturan lintas prodi dalam satu PT, maupun lintas PT,
pengaturan dimaksud dalam cost sharing, pengakuan SKS mata kuliah, sampai dengan
penyetaraan akreditasi.

4. Perlu regulasi yang mengatur tentang standarisasi ISO 9001, ISO 21001, dan sertifikasi
internasional agar kompetensi lulusan dapat diserap pasar global.

5. Perlu regulasi yang mengatur perubahan bentuk pendidikan tinggi Vokasi
(mempertimbangkan aspek sumber daya managemen, dan keuangan jika pendidikan
tinggi vokasi satker berubah menjadi BLU atau BH) untuk menghindari permasalahan
yang terjadi saat perubahan status.

3.4. Kerangka kelembagaan
Dalam rangka mencapai visi misi dan strategi Politala sebagaimana dijelaskan diatas,
Politala harus didukung oleh kerangka kelembagaan yang bertujuan agar penataan organisasi

sejalan dan mendukung pencapaian sasaran strategis, serta mendorong efektivitas
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kelembagaan melalui ketepatan struktur organisasi, ketepatan proses (tata laksana) organisasi,

serta pencegahan duplikasi tugas dan fungsi organisasi.

3.4.1. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Politala terlihat pada gambar 3.2 berikut ini :

o STRUKTUR ORGANISASI '
POLITEKNIK NEGERI TANAH LAUT

B

Gambar 3.2. Struktur Organisasi Politeknik Negeri Tanah Laut

Seperti yang terlihat pada gambar diatas, dalam rangka mengoptimalkan pelaksanaan
tugas dan fungsi Politala, Direktur didukung oleh :
a. 3 Wakil Direktur, yaitu:
1. Wakil Direktur I Bidang Akademik,
2. Wakil Direktur II Bidang Umum dan Keuangan,
3. Wakil Direktur III Bidang Kemahasiswaan dan Sistem Informasi.
b. 2 Kepala Pusat, yaitu:
1. Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M),

2. Kepala Pusat Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan mutu pendidikan
(P4AMP).
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c. 4 Kepala Unit Pelaksana Teknis, yaitu:

L
2,
< |
4.

UPT Perpustakaan,

UPT Bahasa,

UPT Information Communication of Technology (ICT),
UPT Kewirausahaan.

d. 3 Ketua Jurusan, yaitu:

A
-
3.

Jurusan Teknik Informatika,
Jurusan Teknologi Industri Pertanian,

Jurusan Mesin otomotif.

e. 4 Koordinator Program Studi, yaitu:

ke

Program Studi Akuntansi,

Program Studi Teknologi Rakayasa Komputer Jaringan,
Program Studi Teknologi Rakayasa Jalan dan Jembatan,
Program Studi Teknologi Pakan Ternak.

f. 1Kepala Bagian Umum

g. 6 Kepala Unit Layanan, yaitu:

1.

. L B

Unit Layanan Kantor Urusan Internasional (KUI),
Unit Layanan Pusat Karir,

Unit Layanan Praktek Kerja Lapangan (PKL),

Unit Layanan Perencanaan,

Unit Layanan Pemeliharaan dan Kerumahtanggaan,

Unit Layanan Medical Center (Pusat Kesehatan).

h. SPI Politala sebagai Pengawasan Internal.

3.4.2 Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Kebijakan pengelolaan Sumber Daya Manusia dilakukan secara menyeluruh untuk
memastikan ketersediaan Sumber Daya Manusia yang berintegritas, profesional, dan
kompeten berdasarkan sistem merit sesuai bidang tugasnya sehingga mampu mendukung
pencapaian tujuan Politeknik Negeri Tanah Laut. Untuk itu, dalam 5 (lima) tahun ke depan
Politala diharapkan dapat mewujudkan birokrasi sesuai dengan Roadmap SDM secara

nasional yaitu ASN yang memiliki kompetensi integritas, nasionalisme, berwawasan global,

TIK dan bahasa asing, hospitality, networking, dan enterpreneurship.

Untuk memastikan ketersediaan SDM tersebut, strategi utama yang dilakukan dalam

pengelolaan SDM adalah melalui proses rekruitmen yang transparan untuk mendapatkan
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talent terbaik, peningkatan kompetensi pegawai sesuai kebutuhan organisasi, serta penerapan
sistem penghargaan dan sanksi dalam rangka meningkatkan kinerja seluruh pegawai.

a. Kondisi Pegawai Politeknik Negeri Tanah Laut
Jumlah SDM Politeknik Negeri Tanah Laut saat ini adalah sebanyak 151 orang, yang
dapat kita lihat pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Pegawai Politeknik Negeri Tanah Laut

No Status Kepegawaian Jumlah
1 Dosen PNS 49
2 Dosen Non PNS 26
3 Tendik PNS 27
4 Tendik Non PNS 49
Total 151

b. Proyeksi Kebutuhan ASN Tahun 2020-2024
Kebutuhan ASN tahun 2020-2024 didasarkan pada kebutuhan organisasi sesuai hasil
analisis beban kerja dimasing masing unit kerja dalam rangka pencapaian tujuan
politeknik negeri tanah laut. Disamping itu, proyeksi kebutuhan SDM yang
mempertimbangkan jumlah pegawai yang pensiun dari tahun ke tahun, dengan
mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi kerja dimasing-masing unit kerja. Tabel

3.3 menggambarkan proyeksi kebutuhan SDM Politeknik Negeri Tanah Laut sampai
tahun 2024.

Tabel 3.3 Proyeksi Kebutuhan SDM Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2020-2024

: : Tahun
e SRk 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 | Dosen Agroindustri 14 15 17 18 19
2 | Dosen Teknologi Informasi 16 18 21 23 25
3 | Dosen Akuntansi 13 14 15 16 17
4 | Teknologi Otomotif 10 11 12 13 14
5 | Sub Bagian Umum 17 19 21 23 25
6 Sub Bagian Akademik dan 9 1 12 13 14
Kemahasiswaan
7 | Sub Bagian Keuangan 9 10 8 11 11
8 | Tenaga Kependidikan Agroindustri 5 6 T i 7
9 Tenaga I§epend1d1kan Teknologi 6 6 - g 9
Informasi
10 | Tenaga Kependidikan Akuntansi 3 4 5 5 5
1 Tenaga }(ependldlkan Teknologi 6 - 8 10 1
Otomotif
Pusat Penelitian dan Pengembangan
i Kepada Masyarakat ! . * ? >
13 | Pusat Pengembangan Pembelajaran 1 2 2 2 2
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dan Penjaminan Mutu
14 | UPT TIK 3 3 3 4 5
15 | UPT Bahasa 1 1 1 1 1
16 | UPT Perpustakaan 2 2 2 2 2
17 | Medical Centre 2 2 2 2 2
Jumlah 118 133 149 161 172

3.4.3 Reformasi Birokrasi

Reformasi birokrasi internal Politeknik Negeri Tanah Laut merupakan upaya untuk
mewujudkan institusi perguruan tinggi yang baik (Good University Governance) yang
meliputi tiga pilar penyelenggaraan pendidikan tinggi yakni pendidikan/pengajaran,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan Reformasi Birokrasi Politeknik
Negeri Tanah Laut diharapkan dapat memberikan layanan yang lebih baik kepada
stakeholder baik internal maupun eksternal secara sistemik, transparan dan akuntabel.
Reformasi Birokrasi dihadapkan pada upaya mengatasi masalah inefisiensi, inefektifitas,
tidak profesional, tidak disiplin, tidak patuh pada aturan, sarana prasarana pendidikan,
relevansi kurikulum dengan kebutuhan industri, hilirisasi hasil penelitian, pelayanan publik
belum berkualitas dan pelayanan prima (mudah, murah, cepat dan lebih baik) belum
sepenuhnya terbangun secara luas.

Sebagai perguruan tinggi yang mengemban amanat dalam membangun SDM melalui
peningkatan mutu pendidikan, pemajuan ilmu dan teknologi dengan memperhitungkan
sumber daya, potensi, dan permasalahan. Politeknik Negeri Tanah Laut berupaya
mewujudkan Sumber Daya Manusia Indonesia yang unggul dan berkarakter. Untuk itu,
Program Reformasi Birokrasi Politala Tahun 2020-2024 diharapkan dapat mencapai tata
kelola pelayanan pendidikan yang profesional dengan karakteristik birokrasi yang bersih,
efektif, efisien, berintegritas serta menghasilkan lulusan yang berkualitas, baik dari aspek
jumlah, kompetensi (hard competencies dan soft competencies; termasuk pula manajemen
aparatur). Sumber Daya Manusia aparatur merupakan elemen terpenting bagi instansi
pemerintah yang berperan sebagai penggerak utama dalam mewujudkan visi dan misi serta
tujuan Politala. Mengingat begitu pentingnya SDM aparatur, maka manajemen SDM
diperlukan untuk mengelolanya secara sistematis, terencana dan terpola agar tujuan yang
diinginkan organisasi pada masa sekarang maupun yang akan datang dapat tercapai secara
optimal. Oleh karena itu pula dalam reformasi birokrasi, aspek SDM aparatur menjadi aspek
penting, sehingga perlu dilakukan penataan secara sistematis. Di samping aspek SDM
aparatur, ketercapaian peningkatan kualitas pelayanan publik yang lebih baik, peningkatan
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kapasitas dan akuntabilitas kinerja birokrasi, peningkatan profesionalisme sumber daya

aparatur pemerintah, serta penyelenggaraan birokrasi yang bersih dan bebas KKN di

lingkungan Politala juga merupakan hal yang sangat penting.

Selain itu, Politala juga terus melanjutkan dan mengoptimalkan pelaksanaan

reformasi birokrasi yang sudah berjalan baik meliputi delapan area perubahan, yakni:

1.

2
3
4.
5
6
7

Manajemen Perubahan;

Penguatan Pengawasan,

Penguatan Akuntabilitas Kinerja;

Penguatan Kelembagaan dan Tata Kelola;

Penguatan Sistem Manajemen SDM Aparatur;

Penguatan Peraturan Perundang-undangan;

Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik yang terdiri atas, layanan mahasiswa;

layanan dosen dan tenaga kependidikan, dan layanan kepada Masyarakat luas.
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BAB IV
TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

4.1 Target Kinerja
Politeknik Negeri Tanah Laut (Politala) menetapkan 4 (empat) Sasaran Kegiatan yang

merupakan kondisi yang ingin dicapai yang mencerminkan keberhasilan (outcame) program
pendidikan vokasi, dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi Politeknik Negeri Tanah Laut
serta sebagai perwujudan pelaksanaan tugas dan fungsi Politeknik Negeri Tanah Laut yang di
tetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 16 tahun 2014 tentang Pendirian, Organisasi dan Tata kerja Politeknik Negeri Tanah
Laut.

Politala bertugas menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun ilmu
pengetahuan dan/atau teknologi dan jika memenuhi syarat, Politala dapat menyelenggarakan
pendidikan profesi, dalam melaksanakan tugas tersebut Politala mempunyai beberapa fungsi,
yaitu: 1). Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan vokasi; 2). Pelaksanaan penelitian; 3).
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; 4). Pelaksanaan pembinaan sivitas akademika;
dan 5). Pelaksanaan kegiatan pelayanan administrasi.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian pada setiap sasaran kegiatan dan

program diukur dengan menggunakan Indikator Kinerja Kegiatan sebagai berikut:

Sasaran Kegiatan : Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapatkan pekerjaan;
melanjutkan studi; menjadi wiraswasta,
2. Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua
puluh) SKS diluar kampus; meraih prestasi paling rendah tingkat nasional.

Sasaran Kegiatan : Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi
1. Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan
bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau
membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional
dalam 5 (lima) tahun;
2. Persentase dosen tetap berkualifikasi S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi
yang diakui oleh industri dan dunia kerja; berasal dari kalangan praktisi profesional,

dunia industri, atau dunia kerja;
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3. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian masyarakat yang berhasil mendapat

rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen.

Sasaran Kegiatan : Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

1. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan
mitra,

2. Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (ream
based project) sebagai sebagian bobot evaluasi;

3. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah.

Sasaran Kegiatan : Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan
Vokasi

1. Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB;

2. Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93.

Sampai dengan akhir periode Renstra Politala 2020-2024, target-target yang akan
dicapai secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1. Target Kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut 2020-2024

S.1 | Meningkatnya Persentasi lulusan S1 dan
kualitas lulusan D4/D3/D2 yang berhasil
pendidikan 11 mendapatkan pekerjaan; % 50 55 60 65
tinggi ' melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta

70

Persentasi mahasiswa S1
dan D4/D3/D2 yang
KK mer_lg_habiskan paling
12 sedikit 20 (dua puluh) % 10 15 20 25
’ sks diluar kampus; atau
meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional

30

S.2 | Meningkatnya Persentasi dosen yang
kualitas dosen berkegiatan tridarma di
pendidikan kampus lain, di QS100
tinggi IKK. | berdasarkan bidang ilmu
21| (QS100 by subject) w B |1@ ) %R
bekerja sebagai praktisi
di dunia industri, atau
membina mahasiswa

35
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yang berhasil meraih
prestasi paling rendah
tingkat nasional dalam 5
(lima) tahun
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Persentase dosen tetap
berkualifikasi S3;
memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang
diakui oleh industri dan
dunia kerja; atau berasal
dari kalangan praktisi
profesional, dunia
industri, atau dunia kerja

%

30

35

40

45

50
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Jumlah keluaran
penelitian dan
pengabdian masyarakat
yang berhasil mendapat
rekognisi internasional
atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah
dosen

hasil
peneliti

perjuml

dosen

0,10

?

0,12

0,15

0,17

0,20

S.3

Meningkatnya
kualitas
kurikulum dan
pembelajaran

3.1

Persentase program studi
S1 dan D4/D3/D2 yang
melaksanakan kerja sama
dengan mitra

%

35

40

45

50

55

3.2

Persentase mata kuliah
S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode
pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok
berbasis projek (ream
based project) sebagai
sebagian bobot evaluasi

%

35

40

45

50

55
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Persentase program studi
S1 dan D4/D3/D2 yang
memiliki akreditasi atau
sertifikat internasional
yang diakui pemerintah

%

2.5

2.5

10

S.4

Meningkatnya
tata kelola
satuan kerja
dilingkungan
Ditjen
Pendidikan
Vokasi

4.1

Rata-rata predikat
SAKIP Satker minimal
BB

Predikat

BB

BB
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Rata-rata nilai Kinerja
Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L
Satker minimal 93

%

93

93,50

94.50

95

95,50
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4.2 Kerangka Pendanaan

Dalam upaya untuk mencapai target kinerja yang telah ditentukan serta keberhasilan
program dan sasaran kegiatan, diperlukan dukungan berbagai macam sumber daya, dukungan
dan prasarana yang memadai, dukungan regulasi, dan tentunya sumber pendanaan yang

cukup. Sehubungan dengan dukungan pendanaan, Politala merencanakan pendanaan dari
berbagai sumber yang terdiri dari PNBP yang bersumber dari Uang Kuliah Tunggal (UKT)
mahasiswa, biaya sewa dan kerjasama yang tidak mengikat, BOPTN dan anggaran
pembangunan yang berasal dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(pemerintah pusat), hibah pemerintah daerah dan sumbangan lain yang berasal dunia usaha

dan dunia industri. Inovasi dan kreativitas manajemen dalam menggali sumber pendanaan

lain terus didorong agar dapat mendukung pengembangan Politala menjadi politeknik yang

unggul dan mampu bersaing di tingkat nasional. Adapun kerangka pendanaan sebagaimana
tercantum dalam Tabel 4.2 berikut:

_ Mctya kltas lulsan o

2.502.180

2.694.062

2239512

Tabel 4.2. Kerangka Pendanaan Renstra Politala Tahun 2020-2024

PR

2.358.125

2.828.108

pendidikan tinggi

S.2 | Meningkatnya kualitas dosen 4.004.361 | 4.388.124 | 4.479.025 | 4.716.250 | 4.656.216
pendidikan tinggi

§.3 | Meningkatnya kualitas kurikulum dan |, 5, 100 | 5 694.062 | 2.239.512 | 2.358.125 | 2.828.108
pembelajaran

S.4 | Meningkatnya tata kelola satuan kerja
dilingkungan Ditjen Pendidikan 6.375.942 | 8.381.177 |10.646.140(12.775.360(15.330.433

Vokasi

Tabel 4.3. Prediksi Penerimaan Anggaran Dana Tahun 2020-2024

Sumber Dana/ Jumlah Anggaran (Rp. dalam 000,-) Jumlah (Rp.
Jenis Dana 2020 2021 2022 2023 2024 dalam 000,-)
UKT 2.160.000 2268.000 | 2381.400| 2.500.470| 2.625493| 11.935.363
Sewa/Kerjasama 32.450 32.450 32.450 32.450 32.450 162.250
BOPTN 14764741 | 15894450 | 16.661.815| 17.121.815| 17.961.815| 82.404.636
Anggaran 58.000.000 | 100.020.095 ) ; | 158.020.095
mbangunan
Pemenintah 120.000 120.000 120.000 120.000 120.000 600.000
Daerah
IS)““U‘I‘;’Ianga“ 75.000 75.000 75.000 75.000 75.000 375.000
Total 75.152.191 | 118.409.995 | 19.270.665 | 19.849.735 | 20.814.758 | 253.497.344
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BAB YV
PENUTUP

Rencana Strategis (Renstra) Politeknik Negeri Tanah Laut (Politala) Tahun 2020-
2024 ini merupakan penjabaran program, kegiatan, sasaran, dan indikator kinerja dalam
upaya untuk mencapai visi dan misi Politeknik Negeri Tanah Laut selama 5 (lima) tahun
dengan tujuan menjadikan arah langkah kerja menjadi lebih terarah dan terencana dalam
mencapai sasaran yang telah ditetapkan serta lebih efisien dalam pelaksanaannya, baik
dari sudut pandang pengelolaan, sumber pembiayaan, maupun dalam percepatan waktu
realisasinya.

Kegiatan-kegiatan dengan output yang mendukung prioritas utama yang tentu
akan selalu diutamakan, selain kegiatan-kegiatan yang secara langsung menjadi
tanggung jawab dan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Politala. Namun demikian,
untuk hal-hal yang bersifat mendesak akan tetap dipertimbangkan untuk diprogramkan
sesuai dengan skala prioritasnya dan ketersediaan dukungan pembiayaannya.

Disadari bahwa keberhasilan pelaksanaan Renstra Politala sebelumnya juga
dihasilkan berkat adanya dukungan dari semua pihak dan juga masyarakat termasuk
seluruh stakeholders. Kerja keras dari seluruh jajaran Pimpinan Politala dan sinergisitas
dengan semua pihak yang terkait sangat diperlukan dalam rangka mewujudkan visi, misi,
tujuan, sasaran, program, dan kegiatan Politala yang tertuang dalam Renstra Politala
Tahun 2020-2024 yang menjadikan Politala sebagai Politeknik Unggulan dan berdaya
saing nasional di tahun 2024.
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| iviEnIngKatr

ndidikan tinggi

Lampiran 1. Matrik Kinerja dan Pendanaan Renstra Politala 2020-2024

2.239.512

2358.125

2.828.108

IKK.1.1

Persentasi lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang berhasil
mendapatkan pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta

%

50

55

60

65

70

IKK.1.2

Persentasi mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang menghabiskan
paling sedikit 20 (dua puluh)
sks diluar kampus; atau merath
prestasi paling rendah tingkat

%

10

10

10

20

23

tinggi

- |4.004.361

4.388.124]

4.479.025

4716250

4.656.216

IKK.2.1

Persentasi dosen yang
berkegiatan tridarma di kampus
lain, di QS100 berdasarkan
bidang ilmu (QS100 by
subject), bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau
membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional dalam 5
(lima) tahun

%

15

20

25

30

35
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IKK.2.2

Persentase dosen tetap
berkualifikasi S3; memiliki
sertifikat kompetensi/profesi
yang diakui oleh industry dan
dunia kerja; atau berasal dari
kalangan praktisi professional,
dunia industri, atau dunia kerja

%

30

35

41

45

50

IKK.2.3

Jumlah keluaran penelitian dan
pengabdian masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan
oleh masyarakat per jumlah

hasil
peneliti
an
perjuml
ah

dosen

0,10

0,12

2

0,15

0,17

0,20

dosen

2502180

2239512

2.358.125

2.828.108

IKK.3.1

Persentase program studi S1
dan D4/D3/D2 yang
melaksanakan kerja sama
dengan mitra

%

35

40

45

50

55

IKK.3.2

Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2 yang menggunakan
metode pembelajaran
pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran
kelompok berbasis projek
(team based project) sebagai
sebagian bobot evaluasi

%

35

40

45

50

55
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IKK.3.3

Persentase program studi S1
dan D4/D3/D2 yang memiliki
akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui
pemerintah

%

2.9

2,5

2,5

T

e

-Memngk&mya tata kaelola
“satuan kerja : 5
1 D:t_m Pendadskan Vakasl

 |6375.942|

8381.177

10.646.140

12.775.360

15.330.433

IKK.1.1

‘Rata rata predlkat SAKIP

Satker minimal BB

Predikat

BB

BB

IKK.1.2

Rata-rata nilai Kinerja
Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L Satker minimal 93

%

93

93,50

93,50

94

94,50
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DEFINISI OPERASIONAL INDIKATOR
RENCANA STRATEGIS
POLITEKNIK NEGERI TANAH LAUT
TAHUN 2020-2024
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INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
POLITEKNIK NEGERI TANAH LAUT
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Indikator Kinerja Utama (IKU) Politeknik Negeri Tanah Laut

IKK 1.1

Persentase lulusan
S1 dan D4/D3/D2
yang berhasil
mendapat
pekerjaan;
melanjutkan studi;
atau menjadi
wiraswasta.

a. Kriteria pekerjaan:

1) Mendapatkan pekerjaan dengan masa tunggu
kurang dari 6 (enam) bulan dan gaji lebih dari
1,2 (satu koma dua) kali Upah Minimum

Regional (UMR) di:
a) perusahaan swasta, termasuk perusahaan
nasional, perusahaan multinasional,

perusahaan rintisan (startup company),
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM), dan seterusnya;

b) organisasi nirlaba;

¢) institusi/organisasi multilateral;

d) lembaga pemerintah; atau

¢) Badan Usaha Milik Negara (BUMN)/Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD), atau

2) Sudah berpenghasilan lebih dari 1,2 (satu

koma dua) kali UMR sebelum lulus, bekerja

paruh waktu (Part-time) atau magang di

perusahaan dalam kategori sebagaimana

disebut pada angka 1) di atas.

. Kriteria kelanjutan studi PTN  Vokasi

Mendapatkan surat penerimaan untuk
melanjutkan proses pembelajaran di program
studi S1/S1 terapan, S2/S2 terapan, atau S3/S3
terapan di dalam negeri atau luar negeri dalam
jangka waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan

Formula:
2x 100
t

n = lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan,
melanjutkan studi, atau menjadi
wiraswasta.

t = total jumlah lulusan S1 dan
D4/D3/D2

Sumber Data:
Unit Pusat Karier
Politala

PIC:
Unit Pusat Karier
Politala
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setelah lulus.

. Kriteria kewiraswastaan PTN Vokasi:

a) Mulai bekerja dalam waktu kurang dari 6
(enam) bulan setelah lulus dan berpenghasilan
lebih dari 1,2 (satu koma dua) kali UMR,
sebagai:

e Pendiri atau pasangan pendiri (co-foundef)
perusahaan; atau
» pekerja lepas (freelancer), atau

b) Sudah berpenghasilan lebih dari 1,2 (satu koma

dua) kali UMR sebelum lulus, bekerja sebagai

peran sebagaimana disebut pada huruf a) di atas.

IKK 1.2 | Persentase . Pengalaman di luar kampus: Formula: Sumber Data:
mahasiswa S1 dan Mahasiswa yang mendapatkan paling sedikit 20 Program Studi Politala
D4/D3/D2 yang (dua puluh) sks dari kegiatan di luar kampus 2x 100
menghabiskan (dengan dosen pembimbing), sesuai dengan Buku : PIC:
paling sedikit 20 Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka. w il mibesisws S1 duy | POSOOR Studi Politala
(dua puluh) sks di Kegiatan boleh dikombinasikan dan dihitung D4 /f)3 /D2  yang menjalankan

luar kampus; atau
meraih prestasi
paling rendah
tingkat nasional.

kumulatif:

1) Magang atau praktik kerja:
Kegiatan magang di sebuah perusahaan,
organisasi nirlaba, organisasi multilateral,
institusi pemerintah, ataupun perusahaan
rintisan (startup compang). Bagi program
studi vokasi yang sudah memiliki program
magang wajib, tidak dapat dihitung.

2) Proyek di desa:
Proyek sosial/pengabdian kepada masyarakat
untuk pemberdayaan masyarakat di pedesaan

paling sedikit 20 (dua puluh) sks di
luar kampus atau berprestasi dalam
kompetisi atau lomba paling
rendah tingkat nasional.

t = total jumlah mahasiswa.
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3)

4)

3)

6)

7)

atau daerah terpencil dalam membangun
ekonomi rakyat, infrastruktur, dan lain-lain.
Mengajar di sekolah:

Kegiatan mengajar di sekolah dasar dan
menengah selama beberapa bulan. Sekolah
dapat berlokasi di kota, desa, ataupun daerah
terpencil.

Pertukaran pelajar:

Mengambil kelas atau semester di perguruan
tinggi, baik luar negeri maupun dalam negeri
berdasarkan perjanjian kerja sama yang sudah
diadakan antar perguruan tinggi atau
pemerintah.

Penelitian atau riset:

Kegiatan riset akademik, baik sains maupun
sosial humaniora yang dilakukan di bawah
pengawasan dosen atau peneliti

Kegiatan wirausaha:

Mahasiswa  mengembangkan kegiatan
kewirausahaan secara mandiri, dibuktikan
dengan penjelasan/proposal kegiatan
kewirausahaan dan bukti transaksi konsumen
atau slip gaji pegawai.

Studi atau proyek independen:

Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah
proyek yang diinisiasi secara mandiri (untuk
mengikuti lomba tingkat internasional yang
relevan  dengan  keilmuannya, proyek
teknologi, maupun rekayasa sosial) yang
pengerjaannya dapat dilakukan secara
mandiri ataupun bersama-sama dengan
mahasiswa lain.
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8) Proyek kemanusiaan:

Kegiatan sosial/pengabdian kepada
masyarakat yang merupakan  program
perguruan tinggi atau untuk sebuah yayasan
atau organisasi kemanusiaan, baik di dalam
maupun luar negeri (seperti penanganan
bencana alam, pemberdayaan masyarakat,
penyelamatan lingkungan, palang merah,
peace corps, dan

seterusnya), yang disetujui perguruan tinggi.

b. Kriteria prestasi
Berprestasi dalam kompetisi atau lomba paling
rendah tingkat nasional.

Sumber Data:

IKK 2.1 Persentase dosen a. Syarat pelaporan ke Pimpinan Perguruan Tinggi | Formula:
yang berkegiatan 1) kegiatan harus sepengetahuan institusi atau Program  Studi  dan
tridarma di kampus pimpinan perguruan tinggi, minimal dengan 2 x 100 Subbag. Kepegawaian
lain, di QS100 persetujuan tingkat Ketua Departemen atau Ge43) Politala
berdasarkan bidang Dekan; - ok R beikocdaien
ilmu (QS100 by 2) format kegiatan dapat berupa kebijakan cuti . tj'lcliana'rll dpse yang & eglla | EIC
subject), bekerja meninggalkan  tugas  akademik  dan b]:.rke i:ta:] pf;m :;;g%ls%nd Program Studi
sebagai praktisi di administratif dalam satu kurun tertentu untuk - dagarkan bidang ilmu (QS100
dunia industri, atau kepentingan riset atau menulis Kkarya -, bgk o —
membina akademik  dengan tetap mendapatkan y 121 ]‘ed. )& g g ej?;:l aga51
mahasiswa yang penghasilan dari intitusi tempatnya bekerja plr_a - ah] umal:}rllj a5 G
berhasil meraih (sabbatical leave) atau paruh waktu (part g Sl {eSal,
prestasi paling time),; . o=
rendah tingkat 3) kegiatan harus disertai kontrak atau surat == In Jsing(gciogzZi::;g(%gNon
nasional dalam 5 keputusan di antara perguruan tinggi asal dan e e B daneni Norﬁor
(lima) organisasi luar kampus; dan ¥ d kDJ Kh NIDI%
4) dosen dapat diberikan keringanan beban I D MECR SRS )

kerja/jumlah sks yang harus dicapai selama
sedang berkegiatan tridarma di luar kampus.
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b. Kriteria Perguruan Tinggi:

1) perguruan tinggi, baik di dalam negeri mupun
di luar negeri yang setidaknya memiliki
program studi yang terdaftar dalam QS100
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject);
atau

2) perguruan tinggi di dalam negeri lainnya.

c. Kiriteria Kegiatan:

Daftar kegiatan dapat mengacu pada rubrik

kegiatan beban kerja dosen. Beberapa contoh

kegiatan, antara lain:

1) Pendidikan: menjadi pengajar, pembimbing,
penilai mahasiswa, membina kegiatan
mahasiswa, mengembangkan program studi
atau rencana kuliah, dan seterusnya.

2) Penelitian: memulai  peneiitian  baru,
membantu penelitian dosen di kampus lain,
membuat rancangan dan karya teknologi yang
dipatenkan, dan seterusnya.

3) Pengabdian kepada masyarakat: fasilitasi
pembelajaran  pengabdian masyarakat,
fasilitasi kuliah kerja nyata, memberi latihan
kepada masyarakat, dan seterusnya.

d. Kriteria Pengalaman Praktisi untuk PTN

Akademik dan PTN Vokasi

Bekerja sebagai peneliti, konsultan, atau pegawai

penuh waktu (full time) atau paruh waktu (part

time) di:.

perusahaan multinasional;

perusahaan swasta nasional;

perusahaan teknologi global;

perusahaan rintisan  (startup  company)

ae oe
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teknologi;

organisasi nirlaba kelas dunia,
institusi/organisasi multilateral,
lembaga pemerintah; atau
BUMN/BUMD.

:rqe.-n_tb

; Krlterla prestasi

Berprestasi dalam kompetisi atau lomba paling
rendah tingkat nasional.

IKK 2.2 Persentase dosen . Kualifikasi Akademik S3 Formula: Sumber Data:
tetap berkualifikasi Kualifikasi akademik S3/S3 terapan dari Program  Studi  dan
akademik S3; perguruan tinggi dalam negeri atau luar negeri = Subbag. Kepegawaian
memiliki sertifikat yang relevan dengan program studi. (x+) Politala
kompetensi/profesi | b. Lembaga kompetensi . ; s
yang diakui oleh 1. Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) nasional | ™ “13“3“"1"‘“ g Dol a8 | pigy
industri dan dunia dengan lisensi Badan Nasional Sertifikasi ko;n tenrsril/emll ' fosi ks ;t:ﬁ Program Studi
kerja; atau berasal Profesi (BNSP) aktif; be pe : pl'(‘“? PP
dari kalangan 2. Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang ORISR e Sehal
praktisi diakui  Kementerian  Pendidikan  dan PAL
profesional, dunia Kebudayaan;

industri, atau dunia
kerja.

3. Lembaga atau asosiasi profesi atau sertifikasi
internasional,

4. Sertifikasi dari perusahaan Fortune 500; atau

5. Sertifikasi dari perusahaan BUMN.

. Berpengalaman Praktisi untuk PTN Vokasi

Pengalaman kerja yang relevan dengan program
studi selama lebih dari 5 (lima) tahun di:

a) perusahaan multinasional,

b) perusahaan swasta nasional;

c¢) perusahaan teknologi global,

d) perusahaan rintisan (startupl teknologi;

e) organisasi nirlaba kelas dunia;

x = jumlah dosen dengan NIDN.

y = jumlah dosen dengan NIDK.
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f) institusi/organisasi multilateral;

g) lembaga pemerintah;

h) BUMN/BUMD;

i) perusahaan swasta sebagai pendiri atau
pasangan pendiri (co-founder); atau

j) dunia industri sebagai pekerja lepas
(freelancer) yang terbukti produktif.
IKK 2.3 | Jumlah keluaran Kategori luaran: Formula: Sumber Data:
penelitian dan a. Karya tulis ilmiah, terdiri atas: Pusat Penelitian dan
pengabdian kepada 1) Jumal ilmiah, buku akademik, dan bab (chapter) 2 x 100 Pengabdian kepada
masyarakat yang dalam buku akademik. 30 Masyarakat (P3M)
berhasil mendapat w Yl o enelitisn van Politala
rekognisi Kriteria Rekognisi | Kriteria Penerapan di ; 611 —— r:liclo ni]s)f intemasiyon agl
internasional atay Internasional masyarakat atau gi unakai oleh industri/ RIS
diterapkan oleh S : Pusat Penelitian dan
masyarakat per o Terindeks _ oleh | o Ide di  dalam masyarakat/ pemerintah. Pengabdian  kepada
jumlah dosen. lembaga global | jurnal, buku, atau , Masyarakat P3M
] yang bereputasi | bab (chapter) x = jumlah dosen dengan NIDN. Polit}zla " ( )
urutan nulis |  dipakai oleh
Eidak dibrt:]akan pefnerintah, Y =jumlah dosen dengan NIDK.
bobotnya, untuk perusahaan, atau
mendorong organisasi luar dan
kolaborasi diterapkan dalam
internasional); sebuah proyek atau
e karya ilmiah/buah kegiatan;
pemikiran ¢ penelitian dikutip
didiseminasikan di | lebih dari 10
konferensi atau | (sepuluh) kali oleh
seminar peneliti lain;
internasional; atau | e hasil penelitian
e karya ilmiah/buah | dipakai sebagai
pemikiran bahan  mengajar
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didiseminasikan
dalam bentuk
artikel ilmiah
populer yang
diterbitkan di
media dengan
pembaca
internasional.

oleh dosen lain;
atau

e buku berhasil
diterbitkan dengan
skala distribusi
tingkat nasional.

2) Karya rujukan: buku saku (handbook) pedoman
(guidelines), manual, buku teks (textbook),

monograf, ensiklopedia, kamus.

Kriteria Rekognisi

Kriteria Penerapan di

[nternasional masyarakat
¢ Dipublikasikan oleh [¢ Buku saku
penerbit (handbook), buku
internasional; teks (textbook),
e Dipakai di | monograf dipakai
komunitas oleh  pemerintah,
akademik atau | perusahaan, atau
professional skala | organisasi luar dan
internasional; diterapkan  dalam

e Disusun  Bersama
penulis dengan latar
belakang
internasional; atau

e Terlibat dalam
penyusunan  buku
saku  (handbook)

berisi pemikiran

sebuah proyek atau
kegiatan
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mutakhir dan
orisinal dari sesame
akademisi
internasional yang
mempunyai
spesialisasi di
bidangnya
3) Studi Kasus
Kriteria ~ Rekognisi | Kriteria Penerapan di
Internasional masyarakat
Studi kasus | Studi kasus
digunakan sebagai digunakan sebagai

bagian pembelajaran
atau penelitian di
perguruan tinggi luar
negeri.

Bahan pembelajaran
pemecahan studi
kasus (case method)
dalam mata kuliah
perguruan tinggi
nasional.

4) Laporan penelitian untuk mitra

Kriteria ~ Rekognisi
Internasional

Kriteria Penerapan di
masyarakat

Memenuhi
kriteria
penerapan

semua
kesuksesan

Penelitian diterapkan
atau dikerjakan untuk
Lembaga pemerintah,
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dimasyarakat, pada
skala multilateral atau
internasional.

perusahaan swasta,

BUMN/BUMD,
organisasi nirlaba,
atau organisasi
multilateral.

a. Karya tulis ilmiah, terdiri atas:

1) Produk fisik, digital, dan algoritme (termasuk

prototipe)

Kriteria ~ Rekognisi | Kriteria Penerapan di

Internasional masyarakat

» Mendapat e memperoleh paten
penghargaan nasional;
internasional; e pengakuan asosiasi;

e Dipakai oleh | o dipakai oleh
perusahaan atau |  industry/petusahaan
organisasi atau Lembaga
pemerintah/ non | pemerintah/  non

pemerintah berskala
internasional; atau

o terdapat  kemitraan
antara inventor dan
perusahaan atau
organisasi
pemerintah/non
pemerintah berskala
internasional

pemerintah; atau
e terdapat kemitraan
antara inventor dan

perusahaan atau
organisasi
pemerintah/ non

pemerintah berskala
nasional
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2) Pengembangan invensi dengan mitra

Kriteria ~ Rekognisi
Internasional

Kriteria Penerapan di
masyarakat

Karya dikembangkan

Karya didanai oleh,

bersama dikembangkan
. bersama dengan, atau
dengan mitra | .
internasional atau dlgunalfan g
industri di  dalam
multinasional. negeri.
c. Karya seni, terdiri atas:

1) Visual, audio, audio-visual, pertunjukan,

(performance)

Kriteria  Rekognisi | Kriteria Penerapan di

Internasional masyarakat

Koleksi karya asli, | Koleksi karya asli,

bukan karya | bukan karya

reproduksi dan : reproduksi dan :

o dapat e dapat
sponshorship/ sponshorship/
pendanaan  dari pendanaan dari
organisasi non organisasi non
pemerintah pemerintah
internasional; internasional;

e tercantum  pada |  dipublikasikan
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katalog pameran
terbitan

internasional, baik
akademik maupun

dalam pameran
atau  pertunjukan
resmi nasional;

e lolos kurasi pihak

komersil; ketiga;

e ditampilkan di | ¢ metode berkatrya
festival, pameran, (art methods)
dan  pertunjukan digunakan  untuk
berskala kepentingan
internasional masyarakat seperti
dengan proses art therapy untuk
seleksi yang ketat situasi
(misalnya  panel kebencanaan,
juri, dan tema, dan penerapan  desain
lain-lain); atau yang inklusif untk

¢ mendapat disabilitas, dan
penghargaan lain-lain; atau
berskala o diakuisisi atau
internasional dibiayai oleh

industry atau
pemerintah

2) desain konsep, desain produk, desain

komunikasi visual, desain arsitektur, desain kriya

Kriteria  Rekognisi | Kriteria Penerapan di

Internasional masyarakat

e Karya tercantum | e Koleksi karya asli;
pada katalog | e dipublikasikan
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parneran terbitan
internasional, baik
akademik maupun

komersil;

e karya ditampilkan
di festival,
pameran, dan
pertunjukan
berskala

internasional; atau
e karya mendapat
penghargaan
berskala
internasional.

dalam  pameran
atau pertunjukan
resmi di daerah
maupun nasional;

¢ lolos kurasi pihak
ketiga;

e metode berkarya
art methods)
digunakan untuk
kepentingan
masyarakat seperti
art therapy untuk
situasi
kebencanaan,
penerapan desain
yang inklusif
untuk disabilitas,
dan lain-lain; atau

e karya diakuisisi
atau dibiayai oleh
industri atau
pemerintah.

3) karya tulis novel, sajak, puisi, notasi musik

Kriteria Rekognisi
Internasional

Kriteria Penerapan di
masyarakat

e karya mendapat
penghargaan

e karya asli;
e karya
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(award,

shortlisting, prizes)
berskala
internasional

karya ditampilkan

di festival atau
acara  pertunjukan
berskala nasional;
atau

karya
ditinjau/direviu
secara  substansial
oleh kalangan
akademisi/professio

nal internasional

dipublikasikan/
didiskusikan di
festival atau acara
pertunjukan
berskala nasional;
karya diterbitkan,
baik oleh penerbit
akademik maupun
penerbit komersial
yang  bereputasi;
atau

karya dibiayai oleh
industry atau
pemerintah.

4) karya preservasi, contoh : modernisasi seni tari

daerah

Kriteria ~ Rekognisi | Kriteria Penerapan di

Internasional masyarakat

¢ Dapat e Dapat sponsorship/
sponsorship/ pendanaan dari
pendanaan  dari organisasi
organisasi non nonpemerintah;
pemerintah e dipublikasikan
internasional, dalam pameran atau

e karya tercantum pertunjukan  resmi
pada katalog nasional;
pameran terbitan | e lolos kurasi pihak
internasional, baik ketiga; atau karya
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diakuisisi atau
dibiayai oleh sektor
privat atau industri
atau pemerintah.

akademik maupun
komersil,

karya ditampilkan
di festival,
pameran, dan
pertunjukan
berskala
internasional
dengan proses
seleksi yang ketat
(misalnya panel
juri, tema, dan
lain-lain); atau

karya ~mendapat
penghargaan
berskala
internasional.
IKK 3.1 Persentase . Kriteria Kemitraan Formula: Sumber Data:
program studi S1 Perjanjian  kerja sama yang setidaknya Program Studi Politala
dan D4/D3/D2 menyatakan komitmen mitra dalam penyerapan 2 %100
yang lulusan. Dapat diperkuat dengan bentuk kerja ety PIC:
melaksanakan sama lainnya seperti: untuk PTN Vokasi: Program Studi Politala

kerja sama dengan
mitra.

a) pengembangan kurikulum bersama
(merencanakan hasil (output)
pembelajaran,  konten, dan  metode
pembelajaran),

b) pembelajaran, konten, dan metode
pembelajaran),

¢) menyediakan program magang paling sedikit
1 semester penuh;
d) menyediakan kesempatan kerja; dan

n = jumlah program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang melaksanakan
kerja sama dengan mitra.

x = jumlah program studi S1.

y = jumlah program studi D4/D3/D2.
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e) mengisi kegiatan pembelajaran dengan dosen
tamu praktisi.

Serta dapat melakukan kegiatan tridarma lainnya,

misalnya kemitraan penelitian dan/ atau

memberikan pelatihan bagi dosen dan instruktur.
b. Kriteria mitra:

1) perusahaan multinasional;

2) perusahaan nasional berstandar tinggi;

3) perusahaan teknologi global;

4) perusahaan rintisan (startup company )
teknologi ;

5) organisasi nirlaba kelas dunia;

6) institusi/ organisasi multilateral,

7) perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS
100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by
subject)

8) perguruan tinggi, fakultas, atau program studi
dalam bidang yang relevan (untuk PTN

Vokasi dan PTN Seni Budaya);

9) instansi pemerintah, BUMN, dan/atau
BUMD;

10) rumah sakit;

11) UMKM,; atau

12)lembaga riset pemerintah, swasta, nasional,
maupun internasional.

IKK 3.2 Persentase mata a. Kriteria metode pembelajaran di daiam kelas | Formula: Sumber Data:
kuliah S1 dan harus menggunakan salah satu atau kombinasi Program Studi Politala
D4/D3/D2 yang dari metode pembelajaran pemecahan kasus (case <100
menggunakan method) atau pembelaj aran kelompok berbasis 5 PIC:
metode ' projek (team-based project). n = jumlah mata kuliah yang Program Studi Politala
pembelajaran 1) Pemecahan kasus (case method): menggunakan case method atau

pemecahan kasus

a) mahasiswa berperan sebagai "protagonis”

team-based  project

sebagai
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(case method) atau
pembelajaran
kelompok berbasis
projek (team-based
project) sebagai
sebagian bobot
evaluasi.

yang berusaha untuk memecahkan sebuah
kasus;

b) mahasiswa melakukan analisis terhadap
kasus untuk membangun rekomendasi
solusi, dibantu dengan diskusi kelompok
untuk menguji dan mengembangkan
rancangan solusi; dan

c) kelas berdiskusi secara aktif, dengan
mayoritas dari percakapan dilakukan oleh
mahasiswa, sedangkan dosen hanya
memfasilitasi dengal cara mengarahkan
diskusi, memberikan pertanyaan, dan
observasi.

2) Pembelajaran kelompok berbasis projek
(team-based project):

a) kelas dibagi menjadi kelompok lebih dari 1
(satu) mahasiswa untuk mengerjakan tugas
bersama selama jangka waktu yang
ditentukan;

b) kelompok diberikan masalah nyata yang
terjadi di masyarakat atau pertanyaan
kompleks, lalu diberikan ruang untuk
membuat rencana kerja dan model
kolaborasi,

c) setiap kelompok mempersiapkan
presentasi/karya akhir yang ditampilkan di
depan dosen, kelas, atau audiens lainnya
yang dapat memberikan umpan balik yang
konstruktif; dan

d) dosen membina setiap kelompok selama
periode pekerjaan proyek dan mendorong
mahasiswa untuk berpikir kritis dan kreatif

bagian dari bobot evaluasi.

t = total jumlah mata kuliah.
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dalam kolaborasi.

b. Kiriteria evaluasi: 50% (lima puluh persen) dari
bobot nilai akhir harus berdasarkan kualitas
partisipasi diskusi kelas (case method) dan/ atau
presentasi akhir pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project).
IKK 3.3 Persentase Kriteria Akreditasi: Formula: Sumber Data:
program studi S1 a. Lembaga akreditasi yang sudah diakui Program Studi Politala
dan D4/D3/D2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam <100
yang memiliki persetujuan  internasional  (sesuai  dengan (+) PIC:
akreditasi atau Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan I vl Bl da Program Studi Politala
sertifikat Nomor 83/P/2020 tentang Lembaga Akreditasi 4 reel T B2 S
; : . D4/D3/D2 yang memiliki
internasional yang Internasional); atau o .
) : - . . _ akreditasi atau sertifikat
diakui pemerintah. | b. Lembaga akreditasi internasional lainnya: int onal in diakui
1) British Accreditation Council (BAC) e walg s
pemerintah.

2) The Southern Association of Colleges and
Schools Commission on Colleges
(SACSCOC);

3) The Quality Assurance Agency (QAA);

4) The Association to Advance Collegiate
Schools of Business /AACSB International);

5) Accreditation Board for Engineering and
Technolory (ABET);

6) Accreditation Council for  Pharmacy
Education (ACPE),

7) Hong Kong Council for Accreditation of
Academic & Vocational Qualifications
(HKCAAVQ),

8) Higher Education Evaluation and
Accreditation Council of Taiwan (HEEACT),

9) Tertiary Education Quality and Standards

X = jumlah program studi S1.

y = jumlah program studi D4/D3/D2.
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Agenry (TEQSA),

10)The Association to Advance Collegiate
Schools of Business (AACSB);,

11) The Association of MBAs (AMBA);

12)EFMD  Quality Improvement System
(EQUIS);

13) International ~ Accreditation Council for
Business Education (IACBE);

14) Association of Asia-Pacific Business Schools
(AAPBS),

15) Accreditation Council for Business Schools
and Programs (ACBSP);

16) Royal Society of Chemistry (RSC);

17) The Rehabilitation Council of India (RCI);
atau

18)Council for the Accreditation of Educator
Preparation (CAEP).

Khusus untuk PTN Vokasi dan PTN Seni Budaya:
akreditasi atau sertifikasi institusi yang diberikan
lembaga yang direkognisi dan bereputasi secara
internasional.

IKK 4.1

Rata-rata predikat
SAKIP Satker
minimal BB

Persentase satker yang predikat SAKIP-nya minimal
"BB" adalah untuk mengukur jumlah satker di
lingkungan Ditjen Diktiristek yang penyelenggaraan
SAKIP telah mencapai predikat minimal "BB",
sebagai hasil dari pembinaan yang dilakukan
Setditjen Diktiristek. Berdasarkan Perpres 29 tahun
2014: SAKIP merupakan rangkaian sistematik dari
berbagai aktivitas, alat dan prosedur yang dirancang
untuk  tujuan  penetapan dan  pengukuran,

Metode Penghitungan: Berdasarkan
PermenPAN RB Nomor 88 tahun
2021:

Nilai SAKIP = [Perencanaan Kinerja]
+ [Pengukuran kinerja] + [Pelaporan
Kinerja] + [Evaluasi Kinerja]

Dari hasil nilai, akan dikategorikan

Sumber Data:
SPASIKITA

PIC;
Perencanaan dan
Pelaporan
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pengumpulan data, pengklarifikasian, pengikhtisaran,
dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah,
dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan
kinerja instansi pemerintah. Nilai BB adalah kriteria
yang diberikan kepada unit kerja yang mempunyai

pada Predikat Penilaian SAKIP:

>90-100 = AA = Sangat Memuaskan
>80-90 =A = Memuaskan
>70-80 = BB = Sangat Baik

nilai SAKIP > 70 - 80, dengan interpretasi | >60-70 =B = Baik
Memuaskan, Memimpin Perubahan, Berkinerja | >50-60 = CC = Cukup (memadai)
Tinggi dan Sangat Akuntabel. >30-50 =C =Kurang
0-30 =D = Sangat Kurang
IKK 4.2 | Rata-rata nilai Kinerja Anggaran adalah capaian kinerja atas | Metode Penghitungan: Sumber Data:
nilai  kinerja | SPASIKITA

Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan
RKA-K/L Satker
minimal 93

penggunaan anggaran yang tertuang dalam dokumen
anggaran Kementerian/Lembaga.

Nilai kinerja anggaran adalah nilai tertimbang dari
Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

Berdasarkan PMK Nomor 195/PMK.05/2018 tentang
Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran
Belanja K/L, IKPA adalah indikator yang ditetapkan
oleh Kementerian Keuangan selaku BUN untuk
mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran
belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi
kesesuaian  perencanaan dan  penganggaran,
cfektivitas pelaksanaan kegiatan, kepatuhan terhadap
regulasi, dan efisiensi pelaksanaan kegiatan.

Berdasarkan PMK Nomor 22/PMK.02/2021 tentang

Untuk  Menghitung
anggaran dan pelaksanaan RKA-K/L,
digunakan rumus berikut ini:

Nilai Kinerja Anggaran =
[60%*Nilai EKA] + [40%xNilai
IKPA]

aplikasi

Nilai EKA diambil dari

SMART DJA.

Nilai IKPA diambil dari aplikasi
Online Monitoring Sistem
Pelaksanaan Anggaran Negara (OM-
SPAN).

PIC: Bagian Keuangan
dan Perencanaan dan
Pelaporan
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Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan Rencana Kerja Dan  Anggaran
Kementerian Negara/Lembaga, EKA adalah proses
untuk melakukan pengukuran, penilaian, dan analisis
atas Kinerja Anggaran tahun anggaran berjalan dan
tahun anggaran sebelumnya untuk menyusun
rekomendasi dalam rangka peningkatan Kinerja
Anggaran.
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